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Abstrak 

Rhinitis alergi merupakan masalah kesehatan dunia yang berdampak pada 10-20% 

populasi dan merupakan gangguan kronis tidak menular yang paling sering terjadi. 

Laporan survey WHO menunjukkan bahwa sebanyak 400 juta populasi dunia 

menderita rhinitis alergi dan diperkirakan angka kejadiannya akan terus mengalami 

peningkatan. Rhinitis alergi dapat mempengaruhi kualitas hidup penderitanya 

sehingga dapat mengakibatkan ketidakhadiran di sekolah dan tempat kerja, selain itu 

menyebabkan penurunan produktivitas dan beban ekonomi akibat perawatan. Tujuan 

dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberi edukasi mengenai 

pencegahan dan penanganan pertama pada alergi. Pengabdian masyarakat ini 

dilakukan secara daring dengan target sasaran masyarakat umum Kabupaten 

Karawang . Pengabdian dilakukan pada bulan Mei 2021 menggunakan metode 

penyuluhan. Respon dari peserta sangat baik, diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai pencegahan dan penanganan pertama saat terjadi serangan alergi 
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Abstract 

Allergic rhinitis is a global health problem that affects 10-20% of the population and 

is the most common chronic non-communicable disorder. The WHO survey report 

shows that as many as 400 million of the world's population suffer from allergic rhinitis 

and, it is estimated that the incidence will continue to increase. Allergic rhinitis can 

affect the quality of life of sufferers. It can result in absenteeism from school and work, 

in addition to causing a decrease in productivity and economic burden due to 

treatment. This community service activity aims to provide education about the 

prevention and first treatment of allergies. This community service is carried out online 

with the target audience of the general public in the Karawang Regency. The service 

was carried out in May 2021 using the extension method. The response from the 

participants was excellent, and it is hoped that they can provide information about the 

prevention and first treatment when an allergy attack occurs 
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PENDAHULUAN 

Rhinitis alergi adalah suatu reaksi alergi 

pada seseorang yang sebelumnya 

terpapar alergen yang mengakibatkan 

dilepaskannya suatu mediator kimia. 

Adanya pelepasan mediator kimia 

tersebut menyebabkan terjadinya 

inflamasi pada mukosa hidung (Rafi et al, 

2015). Gejala utama yang muncul pada 

rhinitis alergi adalah hidung tersumbat, 

rinore, bersin, dan hidung terasa gatal. 

Gejala paling mengganggu yang dialami 

oleh dewasa dan anak-anak adalah 

hidung tersumbat (Meltzer, 2016). 

Rhinitis alergi merupakan masalah 

kesehatan dunia yang berdampak pada 

10-20% populasi dan merupakan 

gangguan kronis tidak menular yang 

paling sering terjadi. Laporan survey 

WHO menunjukkan bahwa sebanyak 400 

juta populasi dunia menderita rhinitis 

alergi dan diperkirakan angka 

kejadiannya akan terus mengalami 

peningkatan (Nurhutami et al, 2020). 

Studi epidemiologi menyatakan bahwa 

prevalensi rhinitis alergi telah meningkat 

secara pesat di negara-negara maju dan 

telah  mempengaruhi 10-40% orang 

dewasa serta 2-25% anak-anak di dunia 

(Zhang & Zhang, 2010).  

Bauchau dan Durham melaporkan bahwa 

berdasarkan The European Community 

Respiratory prevalensi rhinitis alergi 

pada populasi dewasa di Eropa sebesar 

21%. World Allergy Report menunjukkan 

angka kejadian rhinitis alergi di negara 

Asia Pasifik pada masyarakat dengan 

penghasilan rendah dan menengah 

sebesar 5-45% dari total populasi (An et 

al, 2015). 

Prevalensi rhinitis alergi di Indonesia 

sebesar 24,3% (Supit et al, 2019). Data di 

Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung 

menunjukkan pasien rhinitis alergi usia 

10-29 tahun sebesar 66,4% dan 45,1% 

diantaranya adalah pelajar (Nurhutami et 

al, 2020). Junaedi (2015) melalui 

penelitiannya melaporkan prevalensi 

rhinitis alergi pada mahasiswa di Fakultas 

Kedokteran Universitas Sumatera Utara 

sebesar 41,4%. 

Rhinitis alergi dapat mempengaruhi 

kualitas hidup penderitanya sehingga 

dapat mengakibatkan ketidakhadiran di 
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sekolah dan tempat kerja, selain itu 

menyebabkan penurunan produktivitas 

dan beban ekonomi akibat perawatan. 

(Bernstein et al, 2016). Tujuan 

pengobatan rhinitis alergi adalah untuk 

mengurangi atau menghilangkan gejala 

yang timbul sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup (Kamel et 

al, 2015). Berdasarkan hal-hal diatas 

maka perlu dilakukan pemberian edukasi 

mengenai pencegahan dan penanganan 

pertama pada alergi sebagai bentuk 

pengabdian kepada masyarakat, yang 

nantinya diharapkan dapat menekan 

angka kejadian rhinitis alergi. 

Tujuan pada kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah memberi edukasi 

mengenai pencegahan dan penanganan 

pertama saat terjadi alergi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan pengabdian ini diikuti oleh 

masyarakat umum Karawang. 

Antusiasme masyarakat terhadap 

kegiatan pengabdian masyarakat ini 

sangat tinggi, ditandai dengan jumlah 

kehadiran mencapai 96 peserta. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilakukan 

secara online. Kegiatan masyarakat 

dilakukan dengan melakukan penyuluhan 

lalu dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. 

Pada sesi tanya jawab nampak 

masyarakat sangat antusias, sehingga 

banyak pertanyaan yang masuk berkaitan 

dengan tema pengabdian masyarakat kali 

ini.  

Hasil analisis saat kegiatan penyuluhan 

berjalan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Banyak masyarakat yang 

memiliki alergi. 

b. Masyarakat kurang memahami 

mengenai bagaimana terjadinya 

alergi. 

c. Maysrakat kurang memahami 

cara mencegah dan penanganan 

saat terjadi alergi.  

d. Pencegahan dan penanganan saat 

terjadi alergi diharapkan dapat 

meningkatkan kesehatan 

masyarakat Karawang. 

e. Perlu dilakukan penyuluhan 

serupa kepada masyarakat lebih 

luas lagi. 
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Faktor Pendukung dan Penghambat 

Kegiatan 

Faktor Pendukung  

a. Tingginya minat masyarakat 

Karawang dalam mengikuti kegiatan 

penyuluhan mengenai pencegahan dan 

penanganan pada alergi. 

b. Tim yang solid sehingga pelaksanan 

kegiatan pengabdian masyarakat dapat 

berjalan lancar meskipun dilakukan 

secara online. 

 

Faktor Penghambat  

a. Keterbatasan waktu dalam melakukan 

kegiatan pengabdian masyarakat, 

sehingga cukup banyak pertanyaan 

yang belum sempat tersampaikan oleh 

masyarakat. 

b. Keterbatasan kondisi pandemi saat ini 

maka penyuluhan tidak dapat 

dilakukan secara langsung melainkan 

melalui online. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Masyarakat banyak yang 

memiliki alergi namun kurang 

paham bagaimana mencegah dan 

penanganan pertama saat alergi 

menyerang. 

2. Penyuluhan ini dapat 

memberikan dan menambah 

pengetahuan masyarakat 

mengenai pencegahan dan 

penanganan pertama pada alergi. 

 

B. Saran 

Dari kegiatan pengabdian 

masyarakat yang telah dilakukan, 

saran yang dapat diberikan adalah: 

Perlu dilakukan penyuluhan serupa 

dengan sasaran masyarakat yang 

lebih luas guna meningkatkan derajat 

kesehatan. 
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